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RINGKASAN
Dewasa ini, jajanan sekolah yang telah banyak beredar di pasaran maupun diberbagai kantin disekolah telah mengalami banyak masalah baik dalam hal pembuatan maupun kandungan gizi yang ada didalamnya. Kandungan gizi dalam makanan tersebut seringkali diragukan sehingga perlu adanya perhatian yang lebih dari berbagai pihak tertama orang tua siswa dalam hal pemilihan jenis jajanan sekolah yang layak konsumsi. Tak jarang jajajan sekolah tersebut dapat menyebabkan gangguan kesehatan dalam taraf ringan hingga berakhir pada kematian.
Salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk mencegah terjadinya gangguan kesehatan yang disebabkan oleh rendahnya kualitas jajanan sekolah yaitu dengan mengganti atau memperbaiki kualitas dari bahan-bahan makanannya. Saat ini banyak jajanan sekolah yang mengandung banyak bahan berbahaya maupun bahan yang rendah gizi, jika penggunannya berlebih dapat memperburuk atau mengganggu kesehatan anak-anak. Sehingga dibutuhkan suatu terobosan baru dalam bahan pembuatan jajanan sekolah yang bergizi tinggi. Dalam hal ini, terdapat inovasi terkait bahan dalam pembuatan jajanan sekolah seperti cup cake yang menggunakan tepung dari biji nangka.
Carphillus Cup Cake merupakan inovasi atau difersifikasi jajanan sekolah dengan bahan dasar biji nangka sebagai tepung. Cupcake biji nangka memiliki potensi dalam sumbangan pengadaan karbohidrat sehingga baik digunakan sebagai sumber pangan dan dapat meningkatkan nilai gizi pada jajanan sekolah. Selain itu tepung biji nangka tersebut juiga mengandung berbagai kandungan gizi seperti kalsium, fosfor yang baik bagi kesehatan anak-anak usia sekolah khususnya.
Media pemasaran yang digunakan dalam memasarkan produk adalah dengan menggunakan berbagai media sosial serta memasarkan secara langsung kepada konsumen juga bekerja sama dengan penjual jajanan di kantin-kantin sekolah agar produknya dapat dikenal secara luas.
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BAB I
PENDAHULUAN
1.1. Latar Belakang
Kualitas SDM yang menjadi penggerak pembangunan di masa yang akan datang ditentukan oleh bagaimana pengembangan SDM saat ini, termasuk pada usia sekolah. Pembentukan kualitas SDM sejak masa sekolah akan memengaruhi kualitasnya pada saat mereka mencapai usia produktif (Andarwulan et al. 2009). Dengan demikian kualitas anak sekolah penting untuk diperhatikan karena pada masa ini merupakan masa pertumbuhan dan perkembangan anak-anak, sehingga peranan gizi atas bahan makanan yang dikonsumsi perlu mendapat perhatian lebih khususnya untuk makanan atau jajanan di sekolah. Makanan dan jajanan sekolah merupakan masalah yang membutuhkan perhatian lebih dari masyarakat, khususnya orang tua, pendidik, dan pengelola sekolah. Makanan dan jajanan sekolah sangat beresiko terhadap cemaran biologis atau kimiawi yang banyak mengganggu kesehatan, baik jangka pendek maupun jangka panjang (Februhartanty dan Iswaranti, 2004). 
Selama ini masih banyak jajanan sekolah yang kurang terjamin kesehatannya dan berpotensi menyebabkan keracunan. Dengan banyaknya makanan yang mengandung bahan kimia berbahaya di pasaran, kantin – kantin sekolah, dan penjaja makanan di sekitar sekolah merupakan agen penting yang bisa membuat siswa mengkonsumsi makanan tidak sehat. Sebuah survei di 220 Kabupaten dan kota di Indonesia menemukan hanya 16% sekolah yang memenuhi syarat pengelolaan kantin sehat (Suci, 2009).
Salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk mencegah terjadinya gangguan kesehatan yang disebabkan oleh rendahnya kualitas jajanan sekolah yaitu dengan mengganti atau memperbaiki kualitas dari bahan-bahan makanannya. Saat ini banyak jajanan sekolah yang mengandung banyak bahan berbahaya maupun bahan yang rendah gizi, jika penggunannya berlebih dapat memperburuk atau mengganggu kesehatan anak-anak. Sehingga dibutuhkan suatu terobosan baru dalam bahan pembuatan jajanan sekolah yang bergizi tinggi. Dalam hal ini, terdapat inovasi terkait bahan dalam pembuatan jajanan sekolah seperti cup cake yang menggunakan tepung dari biji nangka.
Selama ini masyarakat Indonesia masih kurang peduli dengan pemanfaatan biji nangka. Mereka hanya mengonsumsi buah nangkanya saja tanpa mengenali manfaat lain yang ada dalam nangka. Pengonsumsian masyarakat yang tinggi terhadap buah nangka yang mengakibatkan produksi biji nangka yang melimpah tidak sejalan dengan pemanfaatannya yang belum maksimal, yaitu hanya memanfaatkan biji nangka sebagai limbah yang dibuang dan tidak terpakai.  Sangat rendahnya pemanfaatan biji nangka dalam bidang pangan hanya sebatas 10% yang disebabkan oleh kurangnya minat masyarakat dalam pengolahan biji nangka.
Menurut Dinas Kesehatan (1990), kandungan karbohidrat biji nangka sebesar 36,70 persen. Kalau dibandingkan  dengan beras yang mengandung karbohidrat  78,90 persen, maka berarti dua kilogram biji nangka setara dengan satu kilogram beras. Disamping itu masih terdapat keunggulan lain yaitu terdapatnya kandungan kalsium, besi dan fosfor yang relative besar. Menurut Anonymous (1990) bagian yang dapat dimakan dari biji nangka sebesar 75 persen dan mengandung kalsium, besi dan fosfor yang relative lebih besar apabila dibandingkan dengan sumber karbohidrat konvensional. 
Dari latarbelakang tersebut, kami tertarik untuk menciptakan suatu inovasi baru yaitu cupcake dengan bahan dasar biji nangka yang saat ini sudah banyak menjadi limbah bagi masyarakat. Biji nangka tersebut nantinya akan diolah menjadi tepung yang memiliki potensi dalam sumbangan pengadaan karbohidrat sehingga baik digunakan sebagai sumber pangan dan dapat meningkatkan nilai gizi pada jajanan sekolah.

1.2. RUMUSAN MASALAH
Berdasarkan latarbelakang diatas, maka permasalahan yang akan dibahas dalam program ini adalah sebagai berikut :
a. Bagaimana mengawali usaha pembuatan Carphillus Cupcake?
b. Bagaimana strategi pemasaran Carphillus Cupcake dikalangan anak sekolah ?
c. Bagaimana analisa pemasaran produk Carphillus Cupcake ?

1.3.  TUJUAN
Adapun tujuan dari program ini adalah sebagai berikut :
a. Dapat membuka peluang usaha baru terkait dengan jajanan sekolah dengan bahan dasar biji nangka sebagai pembuatan cupcake
b. Dapat memasarkan dan memperkenalkan produk Carphillus Cupcake yang bergizi tinggi dikalangan anak usia sekolah
c. Dapat mengetahui peluang pasar yang menjanjikan dalam usaha pembuatan cupcake dari biji nangka

1.4. LUARAN YANG DIHARAPKAN
a. Terciptanya produk jajanan sekolah baru “Carphillus Cupcake” yang sehat, bergizi, dan murah
b. Meningkatnya kandungan gizi pada jajanan sekolah sehingga menyebabkan peningkatan gizi pula bagi anak usia sekolah
c. Terbentuknya softskill mahasiswa di bidang kewirausahaan agar lebih terlatih untuk bersaing di dunia usaha



1.5. KEGUNAAN PROGRAM
a. Memaksimalkan pemanfaatan biji nangka menjadi produk olahan yang memiliki nilai jual tinggi sehingga tidak diperlakukan lagi sebagai limbah
b. Sebagai wadah bagi mahasiswa untuk mengembangkan keahlian berwirausaha
c. Sebagai media untuk implementasi kreativitas mahasiswa dalam membuka peluang usaha baru dengan menerapkan ilmu manajemen pemasaran yang baik


































BAB II
GAMBARAN UMUM RENCANA USAHA
2.1.  Gambaran Tentang Produk
Berikut ini alat, bahan, dan cara membuat Carphillus Cupcake dengan memanfaatkan limbah biji nangka sebagai bahan dasarnya.
a. Alat
· Trays dan cases
· Paper Cases
· Mixer
· Sendok teh, Sendok makan
· Pisau
· Kompor
b. Bahan
· 200 kg Biji Nangka
· 100 Cokelat bubuk
· 100 bungkus Soda Kue
· 100 bungkus Baking Powder
· 100 bungkus Margarin
· 5 botol Susu Cair
· 100 kg Gula Pasir
· 50 kg elur
c. Cara Membuat
a. Langkah pertama yang di lakukan adalah menyiapkan Trays dan Cases serta Paper Cases
b. Setelah semua alat siap dan tersedia, lanjutkan dengan mencairkan margarin dan susu hingga margarin benar-benar mencair, rebus di dalam panci dan matikan kompor sebelum rebusan mendidih
c. Kocok telur bersamaan dengan gula pasir menggunakan mixer hingga gula larut, akan tetapi berhentilah mengocok adonan sebelum menghasilkan buih terlalu banyak
d. Masukkan tepung biji nangka, baking powder, cokelat bubuk dan juga soda kue, aduk adonan hingga menyatu, lalu masukkan lelehan margarin dan aduk kembali hingga lelehan margarin merata dengan adonan kue cupcake.
e. Setelah itu, tuangkan adonan kedalam papercup dan sisahkan sedikit, hingga tidak tumpah keluar atau memenuhi papercup. Atau lebih amannya  bisa menggunakan sendok.
f. Setelah semua papercup terisi dengan adonan kue cupcake, maka lanjutkan dengan mengukus kue capcake panggang selama 20 menit atau hingga adonan kue cupcake matang.
g. Terakhir, menghias kue cupcake dengan menggunakan fondan serta warna dan bentuk yang menarik. 
2.2.  Peluang Usaha
Dewasa ini, telah banyak jajanan sekolah yang beredar dipasaran baik yang berasal dari pabrik maupun dari industri rumahan. Akan tetapi seringkali kita menjumpai banyak permasalahan yang ditimbulkan dari jajanan sekolah tersebut seperti maraknya terjadi keracunan dan berbagai gangguan kesehatan lainnya yang menimpa anak usia sekolah. Untuk itu, diperlukan inovasi baru dalam pembuatan jajanan sekolah yang dalam hal ini berupa Cup cake dengan menggunakan biji nangka yang diolah menjadi tepung sebagai bahan dasar dari pembuatan cup cake tersebut. Selain kandungan gizinya banyak, biji nangka juga memiliki potensi dalam sumbangan pengadaan karbohidrat sehingga baik digunakan sebagai sumber pangan dan dapat meningkatkan nilai gizi pada jajanan sekolah.
Harga bahan baku yang terjangkau yang berasal dari limbah buah nangka juga dapat meminimalisir biaya produksi sehingga sesuai dengan pinsip ekonomi yakni melakukan pengorbanan tertentu untuk mendapatakan keuntungan yang maksimal. Penekanan pada biaya produksi tersebut dapat mendorong pencapaian laba yang maksimal mengingat dalam hal ini kita menerapkan profit oriented. Pemanfaatan biji nangka sebagai bahan dalam pembuatan cupcake ini dapat menjadi peluang usaha yang menjanjikan bagi masayarakat yang notabene merupakan daerah penghasil buah nangka.

2.3.  Sasaran dan target pasar
Sasaran dalam pemasaran produk “Carphillus Cupcake “adalah anak usia sekolah yang berada di sekitar kawasan kampus Universitas Negeri Semarang. Namun tidak menutup kemungkinan jika kalangan masyarakat dewasa maupun mahasiswa untuk mengonsumsi produk tersebut.
2.4.  Media Promosi
Untuk menunjang pemasaran dari produk ini, ada beberapa alternatif yang dapat digunakan sebagai media promosi agar kamu lebih dikenal oleh masyarakat umum. Media promosi yang digunakan yaitu dengan memanfaatkan berbagai social media seperti facebook, twitter, blog, BBM, Path, Instagram maupun dengan menggunakan media cetak seperti pamflet, brosur dan majalah. Selain dengan menggunakan berbagai media diatas, juga dapat dilakukan promosi dari mulut ke mulut sehingga penyampaian pesannya dapat lebih efektif.
2.5.  Peluang Usaha Jangka Panjang
Produk ini memiliki peluang bisnis yang cukup menjanjikan karena bahan dasar yang digunakan berupa limbah dari konsumsi buah nangka sehingga harganya relatif terjangkau. Keterjangkauan harga dan bahan baku akan semakin memudahkan  masyarakat luas untuk memulai dan menjalankan usaha ini.
2.6.  Analisis Ekonomi Kelayakan Bisnis
	No
	Uraian
	Banyaknya (dalam Rp)

	1
	Biaya pembelian peralatan
	3.360.000

	2
	Biaya pembelian bahan habis pakai
	4.455.000

	3
	Biaya penunjang lainnya
	870.000

	Total
	8.865.000



2.6.1. Penetapan Harga
Harga pokok penjualan = biaya operasional : jumlah produksi 
			  =  Rp 8.685.000 : 2400
			  =  Rp 3.618,75	
Jadi, kami memutuskan untuk menjual Carphillus Cupcake dengan harga Rp 4.000,00 per bungkus
2.6.2. Laporan Laba Rugi dalam waktu 5 bulan
Penjualan sebesar 2400 x Rp 5.000,00 = Rp 9.600.000,00
HPP					  = Rp 8.685.000,00
Laba bersih				  = Rp 915.000,00
2.6.3. BEP (Break Even Point)
BEP volume produksi		  = Total biaya : harga
				  = Rp 8.685.000,00 : Rp 4.000,00
				  = 2.171,25
				  = 2.200
Jadi, pada tingkat volume produksi sebanyak 2.200 buah, usaha ini berada pada titik impas. 
BEP harga Produksi		= total biaya : jumlah produksi
				= Rp 8.685.000,00 : 2400
				= Rp 3.618,75
Jadi, pada tingkat harga sebesar Rp 3.618,75, usaha ini berada pada titik impas.
 




2.7. 

BAB III
METODE PELAKSANAAN
Metode Pelaksanaan dalam program ini dibagi menjadi 3 tahap , yaiut :
1. Pra Kegiatan
Agar kegiatan yang kami laksanakan tercapai maksimal, maka hal yang perlu dilakukan dalam pra kegiatan adalah sebagai berikut :
a. Koordinasi pembagian tugas masing-masing anggota
b. Analisa dan survey pasar
c. Menyiapkan alat dan bahan penunjang
d. Pembuatan dan Pen cetakan media promosi
2. Pelaksanaan Kegiatan
Tahap pelaksanaan kegiatan merupakan tahapan utama dan hal yang paling penting dari program ini, dimana tahap ini dibagi menjadi 2 tahap, yaitu sebagai berikut :
a. Tahap Produksi
Tahap produksi dilakukan dengan 2 tahap yaitu tahap persiapan dan tahap pengolahan bahan. Pada tahap persiapan, kita hanya mempersiapkan peralatan dan bahan mana saja yang diperlukan untuk proses produksi, sedangkan pada tahap pengolahan bahan hal-hal yang perlu dilakukan adalah sebagai berikut :
a. Langkah pertama yang di lakukan adalah menyiapkan alat panggang, Trays dan Cass serta Paper Cases
b. Setelah semua alat siap dan tersedia, lanjutkan dengan mencairkan margarin dan susu hingga margarin benar-benar mencair, rebus di dalam panci dan matikan kompor sebelum rebusan mendidih
c. Kocok telur bersamaan dengan gula pasir menggunakan mixer hingga gula larut, akan tetapi berhentilah mengocok adonan sebelum menghasilkan buih terlalu banyak
d. Masukkan tepung biji nangka, baking powder, cokelat bubuk dan juga soda kue, aduk adonan hingga menyatu, lalu masukkan lelehan margarin dan aduk kembali hingga lelehan margarin merata dengan adonan kue cupcake.
e. Setelah itu, tuangkan adonan kedalam papercup dan sisahkan sedikit, hingga tidak tumpah keluar atau memenuhi papercup. Atau lebih amannya  bisa menggunakan sendok.
f. Setelah semua papercup terisi dengan adonan kue cupcake, maka lanjutkan dengan mengukus kue capcake panggang selama 20 menit atau hingga adonan kue cupcake matang.
g. Terakhir, menghias kue cupcake dengan menggunakan fondan serta warna dan bentuk yang menarik. 
b. Tahap Pemasaran
Pemasaran produk dilakukan dengan melalui media elektronik, media cetak ataupun dengan menggunakan media dari mulut ke mulut. Penjualan dilakukan dengan menjajakan sendiri produk ke masyarakat umum dan anak usia sekolah khususnya atau juga dapat dititipkan kepada penjual kantin di sekolah-sekolah disekitar kawasan Univeersitas Negeri Semarang

3. Pasca Kegiatan
Tahap pasca kegiatan merupakan tahap akhir dari program ini, Dalam tahap ini dilakukan beberapa hal yaitu sebagai berikut :
a. Tahap Evaluasi
Evaluasi dilakukan untuk mengetahui perkembangan usaha yang dijalankan, mengetahui tingkat daya beli masyarakat terhadap produk yang dihasilkan, mengevaluasi komentar-komentar konsumen 
terhadap produk yang dijual, dan memperbaiki produk sesuai dengan 
selera yang diinginkan konsumen.
b. Tahap Pembuatan Laporan
Pembuatan laporan sangat penting dilakukan sebagai bahan informasi bagi pihak eksteren yang memang membutuhkan laporan usaha produk kami.











BAB IV
BIAYA DAN JADWAL KEGIATAN
4.1. Anggaran Biaya

	No
	Keterangan
	Total (Rp)

	1
	Pembelian Peralatan 
	3.360.000

	2
	Pembelian Bahan Habis Pakai
	4.455.000

	3
	Biaya Penunjang Lainnya
	870.000

	Total
	8.685.000



4.2. Jadwal Kegiatan
	 Berikut ini merupakan jadwal kegiatan program kami selama 5 bulan
	Kegiatan
	Bulan

	
	I
	II
	III
	IV
	V

	1. Persiapan Program
	
	
	
	
	

	a. Persiapan Bahan
	
	
	
	
	

	b. Persiapan alat
	
	
	
	
	

	2. Pelaksanaan Program
	
	
	
	
	

	a. Produksi
	
	
	
	
	

	b. Promosi
	
	
	
	
	

	c. Penjualan Produk
	
	
	
	
	

	3. Evaluasi
	
	
	
	
	

	4. Penyusunan Laporan 
	
	
	
	
	





Tim Program Kreativitas Mahsiswa Kewirausahaan akan melakukan bebrapa kegiatan paska pekasanaan program, sebagai rasa tanggung jawab kami dari kegiatan Program Kreatifitas Mahasiswa Kewirausahaan ini






LAMPIRAN-LAMPIRAN
A. Identitas Diri Ketua
	1
	Nama Lengkap
	Maya Sagita 

	2
	Jenis Kelamin
	Perempuan

	3
	Program Studi
	Pendidikan Akuntansi

	4
	NIM
	7101413105

	5
	Tempat dan Tanggal Lahir
	Purbalingga, 4 Desember 1995

	6
	E-mail
	Mayamayasagita@gmail.com

	7
	Nomor Telepon/HP
	085747202384


B. Riwayat Pendidikan
	
	SD
	SMP
	SMA

	Nama Institusi
	SD N 1 Losari
	SMP N 1 Rembang
	SMK N 1 Purbalingga

	Jurusan
	-
	-
	Akuntansi

	Tahun Masuk-Lulus
	2001-2007
	2007-2010
	2010-2013


C. Pemakalah Seminar Ilmiah (Oral Presentation)
	No.
	Nama Pertemuan Ilmiah/ Seminar
	Judul Artikel Ilmiah
	Waktu dan Tempat

	1
	
	
	


Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar dan dapat dipertanggungjawabkan secara hukum. Apabila di kemudian hari ternyata dijumpai ketidaksesuaian dengan kenyataan, saya sanggup menerima sanksi.
Demikian biodata ini saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi salah satu persyaratan dalam pengajuan Hibah PKM 2015.
			Semarang, 9 Juni 2015
			Ketua,
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			Maya Sagita

A. Identitas Diri Anggota 1
	1
	Nama Lengkap
	Noviana Afiqoh

	2
	Jenis Kelamin
	P

	3
	Program Studi
	Pendidikan Sejarah

	4
	NIM
	3101414070

	5
	Tempat dan Tanggal Lahir
	Rembang, 13 Nopember 1996

	6
	E-mail
	novianaafiqoh@gmail.com

	7
	Nomor Telepon/HP
	089669306800


B. Riwayat Pendidikan
	
	SD
	SMP
	SMA

	Nama Institusi
	SDN 4 Pamotan 
	SMPN 1 Pamotan
	SMAN 1 Pamotan

	Jurusan
	-
	-
	IPS

	Tahun Masuk-Lulus
	2002-2008
	2009-2012
	2012-2014


C. Pemakalah Seminar Ilmiah (Oral Presentation)
	No.
	Nama Pertemuan Ilmiah/ Seminar
	Judul Artikel Ilmiah
	Waktu dan Tempat

	1
	
	
	


Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar dan dapat dipertanggungjawabkan secara hukum. Apabila di kemudian hari ternyata dijumpai ketidaksesuaian dengan kenyataan, saya sanggup menerima sanksi.
Demikian biodata ini saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi salah satu persyaratan dalam pengajuan Hibah PKM 2015.
			Semarang, 9 Juni 2015
			Anggota 1,


							Noviana Afiqoh



			







A. Identitas Diri Anggota 2
	1
	Nama Lengkap
	Ria Nuh Hidayah

	2
	Jenis Kelamin
	Perempuan

	3
	Program Studi
	Pendidikan Administrasi Perkantoran 

	4
	NIM
	7101412409

	5
	Tempat dan Tanggal Lahir
	Kendal, 16 April 1993

	6
	E-mail
	Rianurhidayah19@gmail.com

	7
	Nomor Telepon/HP
	08985921126


B. Riwayat Pendidikan
	
	SD
	SMP
	SMA

	Nama Institusi
	SDN 2 Sukorejo
	SMP N 1 Sukorejo
	SMA N 1 Sukorejo

	Jurusan
	-
	-
	IPA

	Tahun Masuk-Lulus
	1999-2005
	2005-2008
	2008-2011


C. Pemakalah Seminar Ilmiah (Oral Presentation)
	No.
	Nama Pertemuan Ilmiah/ Seminar
	Judul Artikel Ilmiah
	Waktu dan Tempat

	1
	
	
	


Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar dan dapat dipertanggungjawabkan secara hukum. Apabila di kemudian hari ternyata dijumpai ketidaksesuaian dengan kenyataan, saya sanggup menerima sanksi.
Demikian biodata ini saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi salah satu persyaratan dalam pengajuan Hibah PKM 2015
			Semarang, 9 Juni 2015
			Anggota 2,


			Ria Nurhidayah


			

Lampiran 2. Justifikasi Anggaran Kegiatan

1. Pengeluaran Bahan Habis Pakai

	No
	Bahan
	Banyaknya
	Harga satuan
(dalam Rp)
	Jumlah
(dalam Rp)

	1
	Biji Nangka
	200 kg
	5.000
	1.000.000

	2
	Gas
	5 buah
	21.000
	105.000

	3
	Cokelat bubuk
	100 bks
	10.000
	100.000

	4
	Gula Pasir
	100 kg
	13.000
	1.300.000

	5
	Soda kue
	50 bks
	2.000
	100.000

	6
	Margarin
	50 bks
	5.000
	250.000

	7
	Susu Cair
	24 botol
	10.000
	240.000

	8
	Telur
	60 kg
	21.000
	1.260.000

	9
	Baking Powder
	50 bks
	2.000
	100.000

	Total
	4.455.000



2. Pengeluaran Peralatan Penunjang

	No
	Nama Barang
	Banyaknya
	Harga satuan
(dalam Rp)
	Jumlah
(dalam Rp)

	1
	Kompor gas
	1
	400.000
	400.000

	2
	Trays dan cases
	1
	150.000
	150.000

	3
	Mixer
	1
	500.000
	500.000

	4
	Paper cases
	3 pacs
	100.000
	300.000

	5
	panci
	2
	50.000
	100.000

	6
	Pisau
	6
	10.000
	60.000

	7
	Cangkir bermulut
	5
	20.000
	100.000

	8
	Pencapit makanan
	6
	10.000
	60.000

	9
	Baskom
	5
	20.000
	100.000

	10
	Sewa tabung
	3
	30.000
	90.000

	11
	Oven
	1.
	1.500.000
	1.500.000

	Total
	3.360.000






3. Pengeluaran Biaya Penunjang
	No
	Uraian
	Jumlah 
(dalam Rp)

	1
	Biaya Konsumsi
	120.000

	2
	Biaya penghalusan biji nangka
	300.000

	3
	Biaya pembuatan Cap
	150.000

	4
	Biaya Iklan
	100.000

	5
	Penyusunan laporan
	100.000

	6
	Dokumentasi + cetak
	100.000

	SUBTOTAL
	870.000

	TOTAL KESELURUHAN
	8.685.000



Lampiran 3. Susunan Organisasi Tim Kegiatan dan Pembagian Tugas
	No
	Nama/NIM
	Prodi
	Bidang Ilmu
	Alokasi Waktu
(Jam/minggu)
	Uraian Tugas

	1
	Maya Sagita
	Pendidikan Akuntansi
	Ekonomi
	7 jam / minggu
	1. Mengkoordinir tim
2. Penentu alat dan bahan
3. Pencari alat dan bahan
4. Membuat produk
5. [bookmark: _GoBack]Mengelola media promosi

	2
	Noviana afiqoh
	Pendididkan Sejarah
	Sosial 
	7 jam/minggu
	1. Penentu alat dan bahan
2. Pencari alat dan bahan
3. Membuat produk
4. Sekertaris tim

	3
	Ria Nur Hidayah
	Pendidikan Administrasi Perkantora
	Ekonomi
	7 jam/minggu
	1. Penentu alat dan bahan
2. Pencari alat dan bahan
3. Membuat produk
4. Bendahara tim
5. Mendesign media promosi
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